BAB III
DESKRIPSI LOKASI OBYEK PENELITIAN

A. Tinjauan tentang Sejarah Berdiri
1. Sejarah Berdirinya SD Negeri 149 Bunglai
Sekolah Dasar (SD) Negeri Bunglai adalah salah satu lembaga pendidikan umum tingkat dasar yang ada di ecamatan Peninjauan kabupaten Ogan Komering  Ulu Propinsi Sumatra Selatan. Pembngunan gedung sekolah dasar ini didirikan oleh pemerintah pada tahun 1979 hingga tahun 1980, sejak tahun 1981 dioperasikan sebagai wadah belajar mengajar.[footnoteRef:2] [2:  Dokumentasi SD. Negeri 149 ] 

Sejak berdirinya pada tahun 1981 SD Negeri Bunglai telah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan atau kepala sekolah. Ertama kali SD. Negeri tersebut dipimpin oleh Zulpakar pada tahun 1980-1982. Pada tahun 1982-1985 dipimpin oleh Oni, tahun 1985-1987 dipimpin oleh Sarkowi tahun 1987-1990 dipimpin oleh Sumardi, tahun 1990-1992 dipimpin oleh Rusli tahun 1992-1995 dipimpin oleh Sulaiman, tahun 1995-2000 dipimpin oleh Arzuza, tahun 2000-2002 dipimpin oleh Abd. Rasyid , tahun 2002-2005 dipimpin oleh Fikri yahusin, S.Pd, tahun 2005-2006 dipimpin oleh Bahrus Syarif, S.Pd, pada bulan Maret tahun 2006 bulan Mei 2011 dipimpin oleh Asnawi,S.Pd dan sejak tanggal 6 Februari tahun 2011 (pada saat ini) dipimpin oleh Homsiah, A.Ma.Pd.[footnoteRef:3] [3:  ibid ] 

Dari keterangan di atas diketahui bahwa sekolah Dasar Negeri Bunglai Kecamatan peninjauan Kabupaten Ogan  Komering Ulu berdiri pada tahun 1980. Sejak berdiri hingga sekarang telah mengalami 10 kali ganti kepala sekolah sebagai pimpinan tertingginya. Pergantian pimpinan dalam suatu lembaga pendidikan yang bernaung dalah wadah lembaga pemerintah menunjukkan, bahwa pemerintah memang bertujuan untuk memajukan sekolah tersebut.
2. Sejarah Berdirinya SD Negeri 154 Bindu
Sekolah Dasar (SD) Negeri Bindu adalah salah satu lembaga pendidikan umum tingla dasar yang ada di dalam wilayah Desa Bindu Kecamatn Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu Propinsi Sumatra Selatan. Sebelum menjadi sekolah dasar Negeri seperti sekarang ini, sekolah tersebut merupakan SR(sekolah rakyat) yang didirikan masyarakat pada tahun 1946 yang diprakarsai oleh Mad Hatta. Kemudian pada tahun 1951 sekolah rakyat itu dijadikan sekolah pemerinth yang diberi nma sekolah Dasar Negeri Bindu. Ketika itu dipimpin atau kepala Sekolah Fahrurozi. SD Negeri Bindu yang sudah berumur lebih kurang 59 tahun ini dipimpin oleh Munzalin, A.Ma.Pd.
Sekolah Dasar  Negeri Bindu merupakan sekolah pemerintah, artinya gedung dan sarana sekolah lainya dibentuk oleh negara yang merupakan kewajiban negara dalam melaksanakan pendidikan rakyatnya. Sebagai sekolah negeri keberadaan sekolh ini sangat diharapkan oleh masyarakat untuk mendapatkan pendidikan yang layak, namun terkadang masyarakat tidak mampu memelihara sarana yang telah diberikan pemerintah itu. Sehingga bangunan yang sudah ada terbengkalai, akan tetapi masyarakat Bindu sangat memperhatikan dan merawat sekolah yang dimilikinya dengan baik, oleh karena itu keberadaan sekolah dasar di desa Bindu tetap berdiri kokoh.
B. Letak dan keadaan Gedung Sarana Belajar
1. Letak SD Negeri 149 Bunglai
Bangunan gedung Sekolah Dasar Negeri Bunglai di atas tanah hibah dari Abas bin Sain seluas 2.178 Meter persegi. Status tanah hibah itu terdaftar pada tahun 2002 dengan Akta Hibah No.49/A/2002/PPAT. Pertama kali SD negeri Bunglai memiliki 11 lokal, 6 lokal dipergunakan untuk ruangan belajar, 1 lokal ruangan kepala sekolah, 1 lokal ruangan guru, perpustakaan, 1 ruangan dapur, 1 lokal ruangan sanggar pramuka dan UKS, dan 1 ruangan gudang. Di samping itu ada pula WC dan rumah penajaga sekolah.[footnoteRef:4] [4:  ibid ] 

Menurut wilaya administrasi pemerintahan sekolah dasar Negeri tanjung Steko terletak di dalam desa, yang berbatasan sebagai berikut:
1. Sebelah Timur  berbatasan dengan tanah kebunn Hasim
2. Sebelah baratberbatasan dengan tanah Zuhdi
3. Sebelah utara berbatasan dengan tanah Abbas
4. Sebelah selatan berbatasan dengan tanah M. Kabul.[footnoteRef:5] [5:  ibid ] 

Dari keterangan di atas dapat diketahui, bahw sekolah Dasar Negeri Bunglai tersebut sangat baik dalam melaksanakan proses belajar mengajar sebagai ujung tombak lembaga, pendidikan formal nampaknya sekolah tersebut dapat dikatakan sudah memadai, sebab sudah mempunyai gedung yang permanen dan guru sebagian besar perpendidikan diplom dan masih banyak yang dalam pendidikan starata satu.[footnoteRef:6] [6:  Observasi ] 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa Sekolah Dasar Negeri Bunglai Kecamatan Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu termasuk lembaga pendidikan umum tingkat dasar yang sudah lama berdiri . diperhatikan dari segi keadaan gedungnya sekolah tersebut sudah memadai sebagai wadah atau tempat pendidikan, karena telah memiliki enam lokal ruangan kelas, berarti setiap kelas telah memiliki ruangan belajar sendiri. Di samping itu telah memiliki sarana penunjang seperti perpustakaan, unit kesehatan sekolah (UKS), dan pengaja sekolah.
2. Letak SD Negeri 154 Bindu
Sekolah Dasar Negeri Bindu terletak di wilayah Kecamatan Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu jarak desa bindu tesebut ke pusat pemerintah kecamatan kurang 7 km dengan jarak tempuh menggunakan sepeda motor dan taksi lebih kurang 20 menit. Jarak tempuh lebih kurang 30 menit. Kemudian jarak ke pusat pemerintahan propinsi lebih kurang 480 km dengan jarak tempuh menggunakan jasa kereta api dan bus lebih kurang 4 jam.[footnoteRef:7] [7:  Munzalin, Kepala Sekolah Dasar Bindu, Wawancara, Bindu 26 Februari 2010 ] 

Keadaan gedung SD Negeri bindu cukup memadai, terdiri dari 8 lokal,yang terdiri dari enam lokal / ruangan belajar, satu ruangan kantor, satu lokal WC siswa, dan satu lokal WC guru. Gedung sekolah ini merupakan bantuan pemerintah sejak tahun 1951, dan telah mengalami beberapa perbaikan-perbaikan.
Dari keterangan di atas dapt diketahui bahwa sekolah Dasar Negeri Bindu tersebut sangat sederhana dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Sebagai ujung tombak lembaga pendidikan formal nampaknya sekolah ini dapat dikatakan belum memadai, sebab sudah mempunyai gedung sendiri, juga telah memiliki sarana penunjang lainya, seperti perpustakaan, UKS, BP, dan ruangan khusus para guru.

C. Keadaan Guru
1. Keadaan Guru SD Negeri149 Bunglai
Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan guru sekolah Dasar Negeri bunglai dapat dilihat daftar / tabel berikut:
Tabel 1
Keadaan Guru SD Negeri 149 Bunglai tahun 2010/2011
	No 
	Nama Guru
	L/P
	Mata Pelajaran yang diasuh/Jabatan

	1
	Heryanti,S.Pd.SD
	
	Kepala Sekolah

	2
	M.Basari
	
	Wakil Kepsek/guru kelas VI

	3
	Megawati
	
	Guru Kelas V

	4
	Supartinah,A.Ma
	
	Guru Kelas III

	5
	Yudo Ari yanto,S.Pd.SD
	
	Guru Kelas IV

	6
	Sri Hartini,S.Pd.I
	
	Guru Agama

	7
	Susilayani,A.Ma
	
	Guru Kelas II

	8
	Erfan Fahrizal
	
	Guru Kelas 1

	9 
	Tuti Adi Tama
	
	Guru Olahraga

	10
	Anie Marika
	
	Guru Penjas

	11
	Rita Fitiyani,S.Pd.I
	
	Guru IPS


Sumber :Dokumentasi SD Negeri Bunglai tahun 2011
2. Keadaan Guru SD Negeri 154 Bindu
Sekolah Dasar Negeri Bindu yang pada saat ini dipimpin oleh Munzalin,A.Ma.Pd mempunyai 13 orang guru, yang terdiri 6 orang tetap, 7 orang guru tidak tetap/honor. Mayoritas guru di sekolah Negeri Bindu tamat dari diploma dua ( D II) dan tidak ada yang berpendidikan sarjana strata satu. Jika dilihat dari tingkat jenis kelaminya, maka diketahui, bahwa guru di SD Negeri Bindu kebanyakan perempuan, yaitu berjumlah 9 orang. Sedangkan bejenis kelamin laki-laki hanya 4 orang.
Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan guru di Sekolah Dasar Negeri Bindu dapat dilihat daftar/ tabel berikut:
Tabel 2
Keadaan Guru SD Negeri Bindu tahun 2010/2011
	No 
	Nama Guru
	L/P
	Mata Pelajaran yang diasuh/Jabatan

	1
	Munzalin, A.Ma.Pd
	L
	Kepala Sekolah

	2
	Ibnu Jarir, A.Ma.Pd
	L
	Wakil Kepsek/guru kelas V

	3
	Daniyati, A.Ma
	P
	Guru Kelas VI

	4
	Kuirsiah,A.Ma.Pd
	P
	Guru Kelas IV

	5
	Gayatri 
	P
	Guru Kelas IV b

	6
	Tanziah, A.Ma.Pd
	P
	Guru Kelas III

	7
	Sofhal Jamil, A.Ma.Pd
	L
	Guru Kelas II

	8
	Muzdalifah, A.Ma.
	P
	Guru Kelas 1

	9 
	Asdi
	L
	Guru PAI

	10
	Masdadta, A.Ma
	P
	Guru Olahraga

	11
	Isnaiani
	P
	Guru Penjas

	12
	Emliyanah, A.Ma
	P
	Guru IPS

	13
	Mustika
	P
	Guru Agama


Sumber :Dokumentasi SD Negeri Bindu tahun 2011

D. Keadaan Siswa
1. Keadaan siswa SD Negeri 149 Bunglai
Sekolah dasar negeri Bunglai kecamatan Peninjauan kabupaten Ogan Komering Ulu pada tahun ajaran 2010/2011 memiliki 205 orang siswa, yang terdiri dari kelas I sebanyak 33 orang, kelas 2 sebanyak 38 orang, kelas 3 sebanyak 41 orang, kelas 4 sebanyak 36 orang, kelas 5 sebanyak 24 orang, dan kelas 6 sebanyak 33 orang. Untuk lebih jelasnya jumlah kelas dan siswa ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3
Keadaan Jumlah Siswa Sekolah Dasar Negeri Bunglai
Pada tahun ajaran 2010/2011
	No
	Kelas
	Lk
	Pr
	Jumlah
	Total

	1
	1
	18
	15
	33
	

	2
	2
	20
	18
	38
	

	3
	3a
	12
	8
	20
	

	4
	3b
	12
	9
	21
	

	5
	4
	17
	19
	36
	

	6
	5
	20
	4
	24
	

	7
	6
	17
	16
	33
	

	
	Jumlah
	116
	89
	205
	205


Sumber : Dokumentasi SD Negeri Bunglai Ntahun 2011
Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah siswa SD. Negeri Bunglai lebih banyak yang berjenis kelamin laki-laki dari pada siswa yang sejenis kelamin perempuan, yankni 116 orang laki-laki dan 89 perempuan.
2. Keadaan siswa SD Negeri 154 Bindu
Sekolah Dasar Negeri Bindu pada tahun ajaran 2011/2012 memiliki 172 orang siswa, yakni terdiri dari kelas 1 sebanyak 34 orang yang terdiri 18 laki-laki dan perempuan 16 orsng, kelas 2 sebanyak 28 orang yang terdiri 13 laki-laki dan 15 perempuan, kelas 3 sebanyak 32 orang yanng terdiri 14 laki-laki dan 17 perempuan, kelas 4 sebanyak 31 orang yang terdiri dari 14 laki-laki dan 17 perempuan, kelas 5 sebanyak 29 orang terdiri 14 laki-laki dan 15 perempuan, kelas 6 sebanyak 18 orang yang terdiri dari 12 laki-laki dan 6 perempuan.
Untuk lebih jelasnya jumlah siswa ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4
Keadaan Jumlah Siswa Sekolah Dasar Negeri Bindu
Pada tahun ajaran 2010/2011
	No
	Kelas
	Lk
	Pr
	Jumlah

	1
	1
	18
	16
	34

	2
	2
	20
	15
	28

	3
	3
	12
	18
	32

	4
	4
	12
	17
	31

	5
	5
	17
	15
	29

	6
	6
	20
	6
	18

	
	Jumlah
	85
	87
	172


Sumber : Dokumentasi SD Negeri Bindu Ntahun 2011
Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah siswa kelas 6 merupakan paling sedikit atau terkecil, yaitu hanya 18 orang. Memperhatikan jumlah siswa perkelas ditinjau dari segi jenis kelamin, maka diketahui SD Negeri Bindu lebih banyak jumlah murid laki-laki, yakni 89 orang, sedangkan murid perempuan sebanyak 87 orang.

E. Keadaan Gedung Sarana Belajar
1. Keadaan gedung dan sarana belajar SD Negeri  149 Bunglai
Sebagai lembaga pendidikan swasta yang refresentatif untuk wilayah setempat maka SD negeri 149 Bunglai Kecamatan Peninjauan dapat dikatakan sudah cukup memadai terutama jika dilihat dari aspek sarana belajar. Keadaan sarana belajar SD negeri 149 Bunglai Kecamatan Penijauan adalah bsebagai berikut:
Tabel 5
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 149 Bunglai
	No
	Uraian
	Kondisi
	Jumlah

	1
	Ruang Belajar
	Baik 
	6

	2
	Ruang Perpustakaan
	Baik
	1

	3
	Ruang BP
	Baik
	1

	4
	Ruang OSIS
	Baik
	1

	5
	Ruang Kepala Sekolah 
	Baik
	1

	6
	Ruang Wkl. Kep. Sekolah
	Baik
	1

	7
	Ruang Guru
	Baik
	1

	8
	Ruang Tata Usaha
	Baik
	1

	9
	Ruang Laboratorium
	-
	-

	10
	Meja Dan Kursi Guru
	Baik
	12

	11
	Meja Dan Kursi Siswa
	Baik
	230

	12
	Papan Tulis
	Baik
	7

	13
	Mesin Tik
	Baik
	2

	14
	Lemari Besi
	Baik
	4

	15
	Kompor Minyak
	Baik
	1

	16
	Amplifair
	Baik
	1

	17
	Lound Speker
	Baik
	1

	18
	Bel Elektronik
	Baik
	1


Sumber Data : Dokumentasi SD negeri Bunglai Tahun Ajaran 2011

2. Keadaan gedung dan sarana belajar SD Negeri  154 Bindu
Sebagai lembaga pendidikan umum yang disekolah pemerintah SD Negeri  154 Bindu Kecamatan Peninjauan dapat dikatakan sudah cukup memadai terutama jika dilihat bdari aspeki sarana belajar. Keadaan sarana belajar SD Negeri  154 Bindu Kecamatan Peninjauan adalah sebagai berikut:
Tabel 6
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 149 Bunglai
	No
	Uraian
	Jumlah
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Tidak Baik
	Ket.

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
	Ruang Belajar
Ruang Guru
Meja Guru
Kursi Guru
Meja Siswa
Kursi Siswa
Papan Tulis
WC Guru
WC Siswa
Lemari
Mesin Tik
Tape Recorder
Alat Peraga Berupa Patung Manusia
Globe
	6
1
6
13
75
150
9
1
1
5
1
1
2
1
	√
√
√
√
√
√
√
√
√
√
-
√
√
√
	
	Permanen
Perempuan
Perempuan

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan



Sumber data : dokumentasi SD Negeri Bindu Tahun Ajaran 2011/2012 
F. Kurikulum yang Dipergunakan SD Negeri 149 Bunglaidan SD Negeri 154 Bindu
Kurikulum yang dipergunakan dalam melaksanakan proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri Bindu adalah KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi). Kompetensi yang dimaksud terkait dengan keberadaan guru, yang merupakan profil kemampuan dasar bagi seorang guru. Kurikulum Berdasarkan Kompetensi merupakan kurikulum yang menitik beratkan keaktifan guru  di satu pihak dan siswa di pihak lain. Guru dituntut harus mengusai bahan, mengelolah program belajar mengajar, mengelolah kelas, menggunakan media atau sumber, menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar menagajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program layanan bimbingan, dan penyuluhan terhadap siswa, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah serta memahami prinsip-prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.
Kompetensi dalam belajar mengajar adalah keterampilan guna dalam mengajar. Keterampilan mengajar merupakan faktor kledua yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Guru yang tidak memiliki keterampilan dalam mengajar, maka dapat mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar di dalam kelas. Selanjutnya akan berpengaruhi kepada minat dan motovasi belajar terhadap siswa. Misalnya seorang guru yang hanya mengajar berdasarkan kebiasaan ceramah dan mendekte tanpa menerangkan atau menjelaskan secara rinci materi pelajaran, maka hal itu menyebabkan sisw tidak mengerti apa yang dimaksud  dari pelajaran yang disampaikan oleh guru. Demikian juga, guru yang hanya menggunakan metode mencatat pelajaran dan memberikan tugas rumah kepada siswa untuk lebih aktif belajar.
Peranan guru dalam proses belajar mengajar menjadi lebih luas dan mengarah kepada peningkatan motivasi belajar siswa. Melalui peranannya sebagai pengajar guru diharapkan mampu mendorong siswa untuk lebih meningkatkan kegiatan belajar dalam berbagai kesempatan dan media. Guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya, dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Selain dari menguasai berbagai kompetensi atau keterampilan dalam mengajar, maka guru juga, harus bertindak sebagai fasilitator (sarana penghubung) yang berusaha membimbing siswa kepada terbentuknya kondisi belajar yang efektif dan baik.
Pola mengajar guru dapat memperlancar proses belajar mengajar, yang mencakup beberapa, yakni pemberian informasi, yaitu: tingkah laku nguru yang menjadi sarana pemindahan suatu fakta atau sebagian konsep pengertian yang disampaikan secara lisan kepada murid, pendorong timbulnya jawaban, yaitu berupa usaha yang dilakukan oleh guru untuk melibatkan murid kedalam kegiatan belajar dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan khusus yang berkaitan dengan mata pelajaran, u,mpan balik, yaitu; usaha guru untuk mengarahkan murid untuk menghindarkan mereka jawaban-jawaban salah (dengan syarat-syarat yang jelas) dalam kegiatan belajar, dan kontrol atau pengendalian, yaitu menyangkut usaha guru untuk mempertahankan minat/perhatian nurid terhadap kegiatan mengajarnya.
Pola mengajar merupakan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan pola ketika menyampaikan informasi kepada siswa, karena guru memiliki tugas dan tanggung jawab dalam rangka mewujudkan keberhasilan proses belajar mengajar, terutama tingkat keberhasilan siswa. Untuk mencapai prestasi (hasil) belajar mengajar yamng baik, maka ada beberapa unsur yang harus diusahakan oleh guru, yakni dalam belajar setiap siswa diusahakan harus aktif, meningkatkan minat belajar siswa, membimbingnya untuk mencapai tujuan intruksional belajar bersifat keseluruhan dan materinya harus memiliki struktur penyanjian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya, dan belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang ada pada diri siswa untuk mencapai tujuajn instruksional.
Bidang studi atau mata pelajaran yang dipelajari pada sekolah dasar Negeri Bindu sama dengan mata pelajaran sekolah pada umumnya, yaitu berdasarkan program pelajaran Nasional, yaitu:
a. Pendidikan Agama.
b. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
c. Bahasa Indonesia.
d. Matematika.
e. Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu  (IPS terpadu).
f. Sains (IPA Terpadu).
g. Kerajinan Tangan dan Kesenian.[footnoteRef:8] [8:  Munzalin, Kepala Sekolah Dasar Negeri Bindu, Wawancara, Bindu: 5 Februari 2010. ] 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa kurikulum yang dipergunakan di Sekolah Dasar Negeri Bindu adalah dalam melaksanakan proses belajar mengajar KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi). Kurikulum KBK merupakan kurikulum, yang menitikberatkan keaktifan guru di satu pihak dan siswa di pihak lain. Guru dituntut harus menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber, menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentinhan pengajaran, mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah serta memahami prinsip-prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.
Kemampuan dalam belajar mengajar adalah keterampilan guru dalam mengajar. Keterampilan mengajar guru merupakan faktor kedua yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Guru yang tidak memiliki keterampilan dalam mengajar, maka dapat mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar didalam kelas. Selanjutnya akan berpengaruh kepada minat dan motivasi belajar terhadap siswa. Misalnya sesorang guru yang hanya mengajar berdasarkan kebiasaan ceramah dan menjelaskan secara rinici materi pelajaran, maka hal itu menyebabkan siswa tidak mengerti apa yang dimaksud dari pelajaran yang disampaikan oleh guru. Demikian juga, guru yang hanya menggunakan metode ,mencatat pelajaran dan memberikan tugas rumah kepada siswa tidak dapat mendorong siswa untuk lebih aktif belajar.
